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Di era globalisasi sekarang ini, manusia tidak hanya dituntut menguasai bahasa nasional, tetapi dituntut 
juga menguasai bahasa asing guna menunjang kebutuhan berkomunikasi dengan orang di seluruh dunia. 
Oleh karena itu, penguasaan bahasa asing sangatlah penting untuk berkomunikasi dengan negara lain. 
Dan dimana kini Bahasa Mandarin merupakan Bahasa yang penting digunakan untuk berkomunikasi 
dalam era sekarang ini. Adapun kendala yang sering ditemukan atau dihadapi saat belajar Bahasa 
Mandarin adalah kurangnya pemahaman dalam tata Bahasa Mandarin yang dikarenakan di dalam Bahasa 
Mandarin 1 kata atau kosakata bisa memiliki penggunaan yang berbeda di dalam kalimat serta adapun 
penulisan dan cara untuk membaca tulisannya juga berbeda. Bahasa Mandarin tidak akan sulit jika kita 
telah mengetahui dan memahami cara penggunaanya di dalam kalimat yang telah didasarkan dengan 
aturan tata bahasanya tersebut. Dan disini penulis meneliti antara persamaan dan perbedaan “突 然” 
dan “忽然” dengan rinci dan jelas yang dijabarkan menggunakan indikator rumus peletakkannya 
didalam kalimat. Penulis memilih meneliti antara persamaan dan perbedaan  “突然” dan  “忽然” 
dikarenakan masih  banyaknya  pembelajar Bahasa  Mandarin  yang  masih bingung saat menggunakan 
kata tersebut didalam kalimat. Dengan harapan kelak agar pembelajar Bahasa Mandarin dapat 
memahami letak persaaman dan perbedaanya saat menggunakannya di dalam kalimat. 
 




In the current era of globalization, humans are not only required to master national languages, but are 
also required to master foreign languages to support the need to communicate with people around the 
world. Therefore, mastering a foreign language is very important to communicate  with  other  
countries.  And  now  Mandarin  language  is  an  important  language  used  to communicate in this 
era. The obstacle that is often found or faced when learning Mandarin is the lack of understanding in 
Mandarin grammar because in Chinese 1 word or vocabulary can have different uses in sentences, the 
writing and ways to read the writing are also different. Mandarin language will not be difficult if we 
already know and understand how to use it in sentences that are based on the grammar rules. And here 
the author examines the similarities and differences between “突然” and “忽然” in detail and clearly 
described using the formula for the placement of the formula in the sentence. The author chooses 
to examine the similarities and differences between “突然” and “忽然” because there are still many 
Mandarin learners who are still confused when using these words in sentences. With the hope that 
someday Mandarin learners can understand the similarities and differences when using them in 
sentences. 
 





Menurut penulis pentingnya untuk 
bisa menguasai atau fasih dalam suatu 
Bahasa terutama Bahasa Mandarin adalah 
karena Negara Tiongkok yang kita kenal 
sekarang adalah pemegang peranan besar  
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dalam ekonomi.   Serta   Bahasa   
Mandarin   adalah jumlah  penutur  bahasa  
terluas  dan pertumbuhan bahasa tercepat di 
dunia. 
Oleh karena itu, Bahasa Mandarin kini 
menjadi bahasa Internasional kedua setelah 
Bahasa Inggris. Bahasa Mandarin digunakan 
oleh lebih dari satu miliar orang di seluruh 
dunia dan penguasaan terhadap Bahasa 
Mandarin  sering  diidentifikasikan  dengan 
makin cerahnya prospek karir seseorang 
terutama  bagi  mereka  yang  hendak  terjun 
dalam dunia bisnis. 
Dalam pembelajaran Bahasa Mandarin 
terdapat 4 aspek penting yaitu mendengar, 
menulis, membaca dan berbicara. Keempat 
aspek tersebut merupakan hal yang penting 
dalam menguasai suatu bahasa dan keempat 
aspek tersebut merupakan kunci utama untuk 
dapat menguasai suatu bahasa dengan baik dan 
benar.  Akan  tetapi  hal  umum  yang  sering 
terjadi di kalangan dimana saat mempelajari 
suatu bahasa hal yang sulit ialah berbicara. 
Berbicara atau melakukan interaksi dengan 
orang  lain  sebenarnya  tidaklah  sulit,  akan 
tetapi ketika kita melakukan komunikasi dan 
interaksi,  kita  perlu  memperhatikan 
penggunaan kata yang tepat dalam sebuah 
kalimat. Sehingga tidak terjadinya salah 
pengartian di dalam komunikasi tersebut. 
Dalam hal ini penulis menemukan 
bahwa masih  banyak  mahasiswa  yang  
masih  sulit untuk  membedakan  penggunaan  
“突然”  dan “忽然”  dan  juga  2  sering  
terjadinya  salah penggunaan dalam sebuah 
kalimat. Hal itu terjadi karena di dalam Bahasa 
Indonesia memiliki arti yang sama yaitu “tiba-
tiba”. Oleh karena itu penulis menganalisis 
kesalahan yang sering terjadi dalam 
penggunaan “突然” dan “忽然” pada    
mahasiswa-mahasiswi Prodi Bahasa Mandarin 
di Surabaya.  
 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1    Instrumen Penelitian 
 
2.2.1 Pengamatan 
Peneliti melakukan kegiatan pengamatan 
ini dikarenakan untuk mengamati dan 
menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh 
mahasiswa- mahasiswi Prodi Bahasa Mandarin 




Setelah peneiliti melakukan pengamatan 
untuk langkah berikutnya peneliti akan 
melakukan  wawancara tidak terstruktur  yang 




Peneliti jugan akan menggunakan 
kuesioner dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan hasil data secara kuantitatif dan 
juga   untuk   mendapatkan   persentase   data 
kesalahan    pada   penggunaan    “突然”   dan 
“忽然”. 
 
2.2 Teknik Analisis Data 
 
2.2.1 Data Kualitatif 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penulis   akan   diolah   dalam   bentuk   data 
kualitatif dengan cara reduksi data. Reduksi 
data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu dan mengorganisasi data 












   
    
   
     
    
 
         
     
    
    
 
   
      
    
 
 
2.2.2 Data Kuantitatif 
Peneliti menganalisis menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang berguna untuk 
mengetahui berapa banyaknya kesalahan yang 
dilakukan oleh mahasiswa-mahasiswi Prodi 
Bahasa Mandarin di Surabaya. Untuk 
mengetahui jumlah persentase kesalahan yang 







































Kesalahan Penggunaan Dalam “程度副词 + 突 




Untuk mendapatkan rata-rata dari hasil 
kesalahan mahasiswa- mahasiswi maka 










































Widya Kartika Neger i Surabaya Kristen Petra 
 
Kuesioner yang diajukan pada mahasiswa- 
mahasiswi terdiri atas 2 romawi. Romawi I 
berisi tentang menentukan benar dan salah, 
kemudian romawi II berisi tentang mengisi 
bagian yang kosong. Kuesioner yang dibuat oleh 
peneliti diberikan kepada 80 mahasiswa- 
mahasiswi semester 4, 6 dan 8 Prodi Bahasa 
Mandarin  di  Surabaya.  Berikut  adalah  hasil 
dari kuesioner yang telah disebarkan oleh 
peneliti. 


















Neger i Surabaya 
Universitas 
Kristen Petra 
Ke s alahan Dalam Pe n ggunaan “主语 + 动词 + 得 
40                                                                                                                                    （，，，）突然” 
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Universitas                                     20 
Kristen Petra                                   10 
 
0 
Kesalahan Dalam Penggunaan “程度副词 + 突 
然 ； 突然 + 极了” 
Universitas Widya Kartika Universitas Kristen Petra 



























Universitas Wid ya 
Kartika 
Universitas Kristen Petra 
 
Kesalahan Dalam Penggunaan “突然 + 的 + 名词” 
Ke s alahan Dalam Pe n ggunaan “程度副词 + 突 
然 ； 突然 + 极了” 
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sebagai “副词” yang dimana rumusnya  
adalah  “副词 = 突然/忽然 + 动词”.   
Dan terlihat pada kalimat terakhir 
terdapat kata kerja（动词）yaitu “说”. 
 
 
2.  Pada   soal   I  (1)   adalah   persentase 
kesalahan terbanyak pada setiap 
angkatan    dengan    indikator    rumus 
Universitas Widya 
Kartika 
Universitas Kristen Petra “形容词 = 程度副词 + 突然 ； 突然 + 
极了”. 













意外。Pada     soal     ini     adalah 
menetukan benar atau salah. Dan 
pada soal ini terdapat banyaknya 
responden yang menjawab “benar”. 
Dalam soal ini jawaban yang benar 
adalah “salah”, karena rumus untuk 
soal     ini     adalah     “形容词  = 
Universitas Widya 
Kartika 
Universitas Kristen Petra 程度副词 + 突然 ； 突然 + 极了”. 
Dapat  terlihat  pada  kata  “很”oleh 
Kesalahan Dalam Penggunaan “主语 + 动词 + 得 
（，，，）突然” 
 
Berdasarkan dari hasil data penelitian yang 
telah diperoleh penulis, ditemukan letak 
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada setiap 
indikator rumus yang terdapat di dalam soal- 
soal. Berikut merupakan kesalahan-kesalahan 
yang  terdapat  pada  setiap  soal  yang 
berdasarkan indikator rumus : 
 
1. Pada  soal  II  (6)  adalah  persentase 
kesalahan terbanyak di setiap angkatan 
dengan    indikator    rumus    “副词  = 
突然/忽然 + 动词”. 
 
她说着说着（突然）（忽然（突然或忽然
）不说了。Padasoal     ini     terdapat     
banyaknya responden yang menjawab 
dengan“突然”.  Dalam  soal  ini  jawaban 
yang  benar  adalah  “突然或忽然” karena 
pada soal ini “突然或忽然” 
karena    itu    yang    benar   adalah 
“很突然” dan bukan “很忽然”. 
 
3. Pada  soal  II  (7)  adalah  persentase 
kesalahan terbanyak pada setiap 
angkatan    dengan    indikator    rumus 








“突然或忽然”. Jawaban yang benar 
seharusnya adalah “突然” karena rumus 
pada soal ini adalah “定语 = 突然 + 的 
+ 名词”. Oleh karena itu “忽然” tidak 
dapat dipakai saat menjadi “定语”. 
 
 
4. Pada soal I (6) adalah persentase 
kesalahan terbanyak yang di dapat dari 




setiap angkatan dengan indikator rumus 
“补语 =   主语 +   动词 +   得 + 
（，，，）突然”. 
 
6。他病来得太忽然了。Pada soal ini   
adalah   menetukannya   “benar atau salah” 
pada suatu kalimat dan terdapat banyaknya 
responden yang menjawab adalah dengan 
jawaban “benar”. Jawaban yang tepat 
seharusnya  adalah  “salah”  karena pada 
soal ini adalah rumus “补语 主语   +      
动词   +      得   + (，，，）突然”.    
Dan    terlihat pada kalimat terdapat kata 
“来得”karena “来” adalah kata 
kerja（动词）. Oleh karena itu “忽然” 





Berdasarkan penelitian analisis kesalahan 
berbahasa yang dilakukan oleh penulis   
terhadap   penggunaan   kosakata “突然”  dan  
“忽然”  maka  penulis  dapat mengambil 
kesimpulan bahwa : 
 
1.   Kesalahan   penggunaan   kosakata “突然”  
dan  “忽然”  yang  dilakukan oleh mahasiswa-
mahasiswi Universitas Widya Kartika Surabaya, 
Universitas Negeri  Surabaya  dan  Universitas 
Kristen Petra Surabaya dikarenakan memiliki 
arti yang sama dalam Bahasa Indonesia yaitu 
“tiba-tiba”. Oleh karena itu  jika  tidak  
mengetahui  perbedaan “突然”  dan  “忽然”  
dengan  jelas  dan detail mungkin akan merasa 
kesulitan dalam memakai kosakata “突然” dan 
“忽然” di dalam kalimat. 
 
2.  Walaupun   “突然”   dan   “忽然” memiliki 
arti yang sama yaitu tiba- tiba akan    tetapi    
“突然”    dan    “忽然” 
memiliki perbedaan dalam penggunaan. Dan  
perbedaan  yang  diketahui  oleh banyaknya   
responden   “突然”   hanya sebagai  “副词”  
dan  “形容词”  akan tetapi   “突然”   dapat    
juga   sebagai “定语”   dan   “补语”.   Tetapi   
untuk “定语” dan “补语”ini kurang diketahui 
oleh responden pembelajar Bahasa Mandarin 
dan mungkin ini merupakan salah satu 
penyebab responden kurangnya     mengetahui      
perbedaan “突然” dan “忽然” di kalimat. 
Karena dalam    persamaannya    “突然”    dan 
“忽然” bisa menjadi 副词. Akan tetapi hal ini 
yang kurang dipahami oleh pembelajar 
BahasaMandarin. 
 
3.  Kosakata “突然” dan “忽然” juga memiliki  
persamaan  yaitu  sama-sama 
dapat   menjadi   “副词”.   Dan   untuk 
“副词”  ini  adalah  yang  paling  sering 
ditemukan di dalam kalimat dan 
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